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ABSTRAK

Devi Anggriyani : Pengaruh Mind Mapping terhadap Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas X MAN 2 Padang
Tahun Pelajaran 2013/2014

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah yaitu rendahnya
kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini diduga disebabkan
oleh strategi pembelajaran yang belum tepat. Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan mind mapping dalam
pembelajaran. Penelitian bertujuan untuk membandingkan kemampuan
koneksi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan mind
mapping dengan pembelajaran konvensional dan mendeskripsikan
kemampuan siswa membuat mind mapping.

Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Static
Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X MAN 2
Padang yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2013/2014, kecuali X1, X,
dan Xs;. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan yang terpilih
sebagai kelompok eksperimen adalah kelas Xjo sedangkan kelompok
kontrol adalah Xg. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
tes kemampuan koneksi matematis. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian diperolen rata-rata nilai tes
kemampuan koneksi matematis yang pembelajarannya menggunakan mind
mapping lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional, disimpulkan
kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan  mind
mapping lebih baik daripada kemampuan koneksi matematis siswa
dengan pembelajaran konvensional serta kemampuan siswa dalam
membuat mind mapping cenderung meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) saat ini semakin
pesat. Manusia dituntut memiliki kemampuan berpikir Kritis, sistematis, logis,
kreatif, bernalar, dan bekerja sama. Salah satu mata pelajaran yang membekali
siswa untuk mengembangkan kemampuan tersebut adalah matematika, karena
matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar
konsepnya, sehingga memungkinkan mereka terampil berpikir rasional.
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai bidang kehidupan
dan membantu mengembangkan kemampuan atau daya berpikir manusia.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menengah menurut Standar
Isi Mata Pelajaran Matematika (Depdikbud, 2013: 267) adalah sebagai berikut.

1. Memiliki kemampuan berpikir Kritis, logis, analitik dan kreatif,
kemampuan  pemecahan masalah, dan  kemampuan
mengomunikasikan gagasan serta budaya bermatematika;

2. Memahami konsep matematika, keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah;

3. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi  matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika;

4. Mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah di kehidupan sehari-
hari (dunia nyata);

5. Mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai dalam matematika dan pembelajarannya.



National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000: 4),
menyatakan standar proses dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning),
komunikasi  (communication), koneksi (connection), dan representasi
(representation). Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu bagian
penting yang harus mendapatkan penekanan di setiap jenjang pendidikan.

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan saling berkaitan antar
satu topik dengan topik lainnya. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki
kemampuan memecahkan masalah dan memahami kaitan antar materi yang
telah dipelajari (Sumarmo, 2010: 6). Kemampuan tersebut tergolong pada
koneksi matematis. Dengan kemampuan koneksi matematis, siswa dapat
menghubungkan satu topik dengan topik lainnya dan mempermudah mereka
dalam memahami matematika. Oleh sebab itu, kemampuan koneksi matematis
perlu dikuasai oleh siswa dan menjadi perhatian guru dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X MAN 2 Padang terlihat
bahwa pembelajaran matematika cenderung berpusat pada guru (teacher
centered). Pembelajaran dimulai dengan membahas definisi, memberikan
kepada siswa rumus yang terkait dengan topik tersebut, membahas contoh soal,
dan diakhiri dengan meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan. Guru telah
berusaha mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, namun hasilnya
masih belum optimal.

Strategi yang digunakan guru belum memberikan akses pada siswa untuk

mengembangkan proses berpikirnya. Siswa hanya terfokus dengan ilmu yang



baru tanpa memanfaatkan ilmu yang pernah mereka dapatkan. Matematika
dipelajari terpisah-pisah, sehingga mereka kurang mengaplikasikan ilmu yang
pernah dipelajari. Oleh sebab itu, siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata karena kurang
mengaplikasikan masalah tersebut ke dalam matematika.

Siswa masih cenderung mencatat materi yang ditulis guru tanpa melihat
keterkaitan antar materi yang telah mereka pelajari dengan yang sedang
dibahas. Catatan siswa yang linear membuat mereka kurang melihat adanya
kaitan atau hubungan antar topik matematika. Siswa belum melihat
keistimewaan matematika itu sendiri, sehingga banyak yang mengeluh bahwa
matematika pelajaran yang sulit, materinya banyak dan tidak menyenangkan.

Untuk melihat kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MAN 2
Padang, dilakukan pengamatan terhadap jawaban siswa ketika diberikan soal
yang memuat indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu mencari

hubungan berbagai representatif konsep dan prosedur, sebagai berikut.

Hendrik memiliki sebidang kebun yang berbentuk persegi panjang.
Lebarnya 3 meter kurangnya dibandingkan panjangnya. Jika luas kebun 28
m?, berapakah panjang dan lebar kebun tersebut?

Berikut ditampilkan contoh jawaban siswa untuk soal tersebut.

Gambar 1
Contoh Jawaban Siswa untuk Indikator Koneksi Matematis



Penyelesaian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

Misalkan p=panjang
I= lebar
L=luas
I=p-3

L=pxl

28=px(p-3) Mengarahkan penyelesaian ke bentuk
persamaan kuadrat.

28=p°-3p

2 - - =
p*-3p-28=0 Menghubungkan prosedur ke
7)(0+4)=0 penyelesaian menentukan akar-
(P-D(p*4) akar persamaan kuadrat.

p=7 atau p=-4
karena nilai panjang tidak mungkin negatif, maka kemungkinan p=7.

Jika p=7 maka I=p-3=4.

Jadi, panjang kebun tersebut adalah 7 m dan lebarnya 4 m.

Sebagian besar siswa tidak dapat menjawab soal tersebut dengan
prosedur yang benar, bahkan ada yang sama sekali tidak menjawab.
Tampaknya siswa kesulitan menyelesaikan soal yang diberikan karena tidak
menguasai materi prasyarat. Siswa mampu membuat model matematika dari
soal tersebut, tetapi mereka belum mampu menghubungkan representasi dari
perkalian p x (p- 3)= 28 menjadi persamaan kuadrat p> 3p= 28,
menghubungkan representasi tersebut ke prosedur mencari akar-akar
persamaan kuadrat untuk menemukan panjang kebun. Solusi dapat ditemukan
dengan cara menentukan akar-akar dari persamaan kuadrat menggunakan cara

faktor, rumus abc, atau jumlah dan hasil kali akar.



Materi prasyarat tidak bertahan lama dalam ingatan siswa karena jarang
diterapkan dalam kehidupan dan rumus matematika dianggap sebagai sesuatu
yang harus dihapal. Akibatnya, pengetahuan dan keterampilan siswa terbatas
pada informasi yang diberikan guru. Menghadirkan soal yang menuntut
kemampuan koneksi matematis perlu, karena matematika adalah suatu
kesatuan ilmu yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri.

Untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, setiap topik
matematika hendaklah dipahami dengan baik, sehingga daya ingat mereka
tahan lama. Siswa hendaknya menggunakan kedua belah otak dalam belajar,
yaitu otak Kiri dan otak kanan supaya materi yang dipelajari tahan lama dalam
ingatan. Faktanya kebanyakan siswa cenderung menggunakan otak kiri dalam
belajar, sehingga otak kanan yang mengatur fungsi berfikir secara konseptual,
gambar, irama, warna, bentuk imajinasi belum diaktifkan secara optimal. Salah
satu cara yang dipilih untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa adalah dengan menerapkan mind mapping dalam pembelajaran.

Cara mencatat yang biasa dilakukan oleh siswa, membuat mereka sulit
memasukkan informasi tersebut ke dalam otak dan ketika membutuhkan
informasi tersebut mereka mengalami kesulitan untuk mengingatnya. Menurut
Windura (2013: viii) mind mapping adalah salah satu sistem belajar atau sistem
How to Learn yang direkomendasikan untuk dikuasai siswa. Dengan
penguasaan How To Learn siswa tidak hanya menyukseskan pembelajaran
yang baik, namun juga sebuah percepatan belajar, atau bahkan sebuah

pembelajaran genius.



Buzan (2009: 60) mengatakan mind mapping melibatkan kedua sisi otak
karena menggunakan gambar, warna, dan imajinasi (wilayah otak kanan)
bersamaan dengan kata, angka dan logika (wilayah otak Kiri). Struktur mind
mapping menyerupai bentuk pola pikir siswa, sehingga dengan
menggambarkannya adalah pengulangan yang alami dan mudah diingat.
Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran dapat memacu siswa berpikir
kreatif dengan melihat secara menyeluruh masalah tentang pokok bahasan
yang dipelajari, sehingga kemampuan koneksi akan terpicu secara

komprehensif. Buzan (2008: 13) mengemukakan bahwa:

“Mind mapping adalah sistem akses dan pengambilan kembali
data yang sungguh hebat bagi perpustakaan raksasa yang
sebenarnya ada dalam otak yang menakjubkan karena setiap
potong informasi baru yang dimasukkan ke perpustakaan,
otomatis dikaitkan ke semua informasi yang sudah ada di
dalamnya.”

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa mind mapping dapat
membantu siswa melihat kaitan antar materi dalam suatu pokok bahasan yang
dipelajari.

Mind mapping baik digunakan untuk pelajaran hapalan maupun yang
bukan hapalan seperti matematika, efektif digunakan untuk membuat asosiasi
diantara ide dan mengorganisasikan informasi yang dimiliki. Bentuknya seperti
diagram pohon dan cabangnya untuk mereferensikan satu informasi ke
informasi yang lain, sehingga sangat bagus digunakan untuk membuat kaitan-

kaitan sebuah tema central yang menjadi pusat pembicaraan. Berdasarkan



penjelasan tersebut, diharapkan mind mapping berpengaruh terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dilaksanakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Mind Mapping terhadap Kemampuan Koneksi Matematis

Siswa Kelas X MAN 2 Padang Tahun Pelajaran 2013/ 2014.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah yang muncul dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1. Kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah.

2. Cara mencatat siswa yang masih linear, cenderung manghapal rumus dan

sulit mengingat materi pelajaran.

3. Strategi pembelajaran yang digunakan belum tepat.

4. Pembelajaran masih cenderung teacher centered.

. Pembatasan Masalah
Penelitian yang dilakukan dibatasi pada kemampuan koneksi matematis

siswa yang masih rendah di kelas X MAN 2 Padang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MAN 2 Padang yang
pembelajarannya menggunakan mind mapping lebih baik daripada

pembelajaran konvensional ?



2. Bagaimana perkembangan kemampuan siswa dalam membuat mind
mapping?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MAN 2 Padang
yang pembelajarannya menggunakan mind mapping dan pembelajaran
konvensional.

2. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan siswa dalam membuat mind
mapping.

F. Manfaat Penelitian
Pembelajaran dengan mind mapping memberikan manfaat, antara lain.

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sebagai calon guru

dalam menerapkan mind mapping.

2. Memberikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa.

3. Salah satu alternatif yang digunakan guru dalam pembelajaran matematika

upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MAN 2 Padang Tahun
Pelajaran 2013/2014 yang mengikuti pembelajaran dengan mind mapping
lebih baik daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan siswa dalam membuat mind mapping setiap pertemuan

cenderung meningkat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan beberapa hal sebagai
berikut.

1. Guru diharapkan dapat menjadikan mind mapping sebagai salah satu variasi
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
siswa.

2. Siswa diharapkan untuk membiasakan diri melihat materi matematika
secara menyeluruh dan saling berkaitan untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa.

3. Bagi guru dan peneliti selanjutnya yang tertarik melanjutkan penelitian ini,
diharapkan melakukan pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang
digunakan untuk melaksanakan mind mapping harus dirancang sebaik

mungkin karena dibutuhkan keefisienan waktu.
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